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ABSTRAK

Kesiapan kerja lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi isu strategis dalam menghadapi
dinamika dunia kerja yang semakin kompetitif dan menuntut kualitas sumber daya manusia yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga matang secara sikap dan karakter profesional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan etika kerja, disiplin, dan mentalitas
profesional terhadap kesiapan kerja lulusan SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada lulusan SMA yang telah mengikuti program pelatihan, dengan teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja lulusan SMA, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembentukan sikap profesional melalui pelatihan terstruktur memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri, tanggung jawab, serta kemampuan adaptasi lulusan terhadap
lingkungan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi institusi pendidikan dalam
merancang program pengembangan karakter dan kesiapan kerja yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Etika Kerja, Disiplin, Mentalitas Profesional, Kesiapan Kerja, Lulusan SMA.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja pada era globalisasi dan transformasi industri menuntut
ketersediaan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga
kesiapan sikap, karakter, dan mental profesional yang memadai. Lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA) sebagai bagian dari angkatan kerja muda sering kali menghadapi tantangan serius ketika
memasuki dunia kerja, terutama berkaitan dengan rendahnya kesiapan kerja nonteknis (soft skills).
Fenomena ini tercermin dari masih ditemukannya kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan
tuntutan dunia usaha dan dunia industri, khususnya dalam aspek etika kerja, kedisiplinan, serta
mentalitas profesional (Arifin, 2025).

Kesiapan kerja merupakan kondisi individu yang mencerminkan kemampuan, kematangan
sikap, serta kesiapan mental untuk memasuki dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kesiapan
ini tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi juga oleh
kemampuan individu dalam menunjukkan perilaku kerja yang bertanggung jawab, disiplin, dan
berorientasi pada nilai-nilai profesional (Ariadi et al., 2025). Dalam konteks lulusan SMA, kesiapan
kerja menjadi isu penting mengingat sebagian lulusan tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi dan memilih untuk langsung memasuki dunia kerja (Syafitri & Andjarwati, 2025).

Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan
SMA adalah melalui pelatihan yang terstruktur dan berorientasi pada pembentukan karakter kerja.
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Pelatihan etika kerja berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral, integritas, dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas, sedangkan disiplin kerja berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan,
manajemen waktu, dan konsistensi dalam bekerja. Sementara itu, mentalitas profesional
mencerminkan sikap percaya diri, kemampuan beradaptasi, ketangguhan, serta komitmen individu
terhadap kualitas dan kinerja kerja. Ketiga aspek tersebut merupakan fondasi penting dalam
membentuk lulusan yang siap bersaing di dunia kerja (Nguyen et al., 2025).

Meskipun berbagai program pelatihan telah banyak dilaksanakan di lingkungan pendidikan
menengah, efektivitas pelatihan etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional terhadap kesiapan
kerja lulusan SMA masih memerlukan kajian empiris yang mendalam. Sejumlah penelitian
terdahulu cenderung menitikberatkan pada kesiapan kerja mahasiswa atau lulusan pendidikan
vokasi, sementara kajian yang secara spesifik membahas lulusan SMA masih relatif terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, khususnya untuk memberikan
bukti ilmiah mengenai peran pelatihan karakter kerja dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan
SMA (Hoque et al., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif dalam mengkaji kesiapan kerja
lulusan SMA melalui kombinasi tiga variabel karakter kerja, yaitu etika kerja, disiplin, dan
mentalitas profesional, yang dianalisis secara simultan dalam satu model penelitian (Ariyanto et
al., 2020). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menelaah kesiapan kerja dari
aspek kompetensi akademik atau keterampilan teknis semata, penelitian ini menempatkan dimensi
sikap dan mentalitas profesional sebagai faktor utama pembentuk kesiapan kerja lulusan
pendidikan menengah umum (Blokker et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini secara spesifik memfokuskan objek kajian pada lulusan SMA, bukan
pada lulusan pendidikan vokasi atau perguruan tinggi sebagaimana dominasi penelitian terdahulu.
Pendekatan ini memberikan perspektif baru bahwa lulusan SMA juga memerlukan intervensi
pelatihan karakter kerja yang terstruktur sebelum memasuki dunia kerja, terutama bagi mereka
yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Herbert et al., 2020).

TINJAUAN PUSTAKA
Kesiapan Kerja Lulusan SMA

Kesiapan kerja merupakan konsep multidimensional yang menggambarkan kondisi
individu dalam menghadapi tuntutan dunia kerja secara fisik, mental, dan sosial. Kesiapan kerja
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis atau pengetahuan dasar, tetapi juga mencakup
sikap kerja, kematangan emosional, serta kesiapan mental dalam menjalankan peran dan tanggung
jawab profesional (Gunarathne et al., 2021). Dalam konteks lulusan SMA, kesiapan kerja menjadi
isu krusial mengingat keterbatasan pengalaman kerja dan minimnya paparan terhadap lingkungan
kerja yang sesungguhnya (Dahri et al., 2025).

Lulusan SMA yang siap kerja umumnya menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan
budaya organisasi, memiliki sikap bertanggung jawab, mampu bekerja secara mandiri maupun
dalam tim, serta memiliki motivasi dan etos kerja yang baik. Kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengelola tekanan kerja, menerima aturan, serta menunjukkan
perilaku kerja yang konsisten. Oleh karena itu, kesiapan kerja tidak dapat dilepaskan dari proses
pembentukan karakter dan sikap profesional sejak jenjang pendidikan menengah(Ahmid et al.,
2023).

Etika Kerja

Etika kerja merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang menjadi pedoman
individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. Etika kerja mencerminkan
sikap individu terhadap pekerjaan, termasuk kejujuran, tanggung jawab, komitmen, dan integritas.
Individu dengan etika kerja yang baik cenderung memiliki orientasi pada kualitas kerja,
menghargai waktu, serta menunjukkan perilaku profesional dalam berbagai situasi kerja.

Dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat SMA, etika kerja belum sepenuhnya
terbentuk secara alami dan memerlukan proses pembinaan yang sistematis. Pelatihan etika kerja
berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai dasar profesionalisme, seperti kesadaran terhadap
tanggung jawab kerja dan konsekuensi dari setiap tindakan. Pembentukan etika kerja sejak dini
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diyakini dapat membantu lulusan SMA memasuki dunia kerja dengan sikap yang lebih matang dan
sesuai dengan harapan dunia usaha dan dunia industri (Bhastary, 2020).

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan sikap patuh dan taat terhadap aturan, prosedur, serta standar yang
berlaku dalam lingkungan kerja. Disiplin mencerminkan kemampuan individu dalam
mengendalikan diri, mengelola waktu, serta menjalankan tugas secara konsisten dan bertanggung
jawab. Dalam konteks kesiapan kerja, disiplin menjadi salah satu indikator utama yang menentukan
keberhasilan individu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan organisasi.

Bagi lulusan SMA, disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan kehadiran dan ketepatan
waktu, tetapi juga mencakup kepatuhan terhadap instruksi, kemampuan menyelesaikan tugas sesuai
target, serta kesediaan menerima evaluasi. Pelatihan disiplin kerja berfungsi sebagai sarana
pembiasaan perilaku positif yang relevan dengan dunia kerja. Individu yang memiliki disiplin kerja
yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi, memiliki kinerja yang stabil, dan menunjukkan
sikap profesional yang berkelanjutan (Aspiyah & Martono, 2016).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan
pengaruh antara variabel secara objektif melalui pengukuran numerik dan analisis statistik. Desain
korelasional digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara pelatihan etika kerja,
disiplin, dan mentalitas profesional terhadap kesiapan kerja lulusan SMA, baik secara parsial
maupun simultan.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Variabel independen (X):
X1 : Pelatihan Etika Kerja
X, : Disiplin
X3 : Mentalitas Profesional
b. Variabel dependen (Y):
Kesiapan Kerja Lulusan SMA

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh lulusan SMA yang telah mengikuti program pelatihan
etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling purposive, dengan kriteria lulusan SMA yang telah menyelesaikan pelatihan dan bersedia
menjadi responden. Jumlah sampel ditentukan dengan mempertimbangkan kecukupan data untuk
analisis regresi, sehingga memenuhi asumsi statistik yang diperlukan.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel. Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat,
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan rumus

sebagai berikut:
ny zy— (2 z)(Xv)
VinX 2t = (C2)ln Yyt — (X y)

Tay

Keterangan:
Tyy = koefisien korelasi item dengan total skor
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x = skor item
y = skor total
n = jumlah responden

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan rumus:

k St
= 1— i
“ k—l( az)

Keterangan:

a = koefisien reliabilitas

k = jumlah item pernyataan

o} = varians masing-masing item

o# = varians total

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, kerangka pemikiran, dan tujuan penelitian, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
i.  HI: Pelatihan etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan
SMA.
ii.  H2: Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMA.
iii.  H3: Mentalitas profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan
SMA.
iv.  H4: Pelatihan etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja Iulusan SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari responden lulusan SMA yang telah mengikuti pelatihan etika
kerja, disiplin, dan mentalitas profesional. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, secara
umum responden menunjukkan tingkat persepsi yang positif terhadap pelaksanaan pelatihan serta
kesiapan kerja yang dimiliki. Hal ini tercermin dari skor rata-rata masing-masing variabel yang
berada pada kategori baik.

Pelatihan etika kerja dinilai mampu memberikan pemahaman mengenai tanggung jawab,
kejujuran, dan komitmen kerja. Variabel disiplin menunjukkan kecenderungan positif, terutama
pada indikator ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan. Sementara itu, mentalitas
profesional memperoleh skor yang relatif tinggi pada indikator kepercayaan diri dan kemampuan
beradaptasi. Kesiapan kerja lulusan SMA secara keseluruhan berada pada kategori siap, meskipun
masih terdapat variasi antarresponden.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada masing-masing
variabel memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel, sehingga
seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai di atas batas minimum yang
ditetapkan, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur
variabel yang diteliti.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, ditandai dengan nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance
berada di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen. Selanjutnya, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada residual, yang mengindikasikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pelatihan etika kerja, disiplin,
dan mentalitas profesional secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
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kerja lulusan SMA. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi kesiapan kerja lulusan
SMA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam proporsi yang cukup besar,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Secara parsial, pelatihan etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja. Disiplin juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.
Demikian pula, mentalitas profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja lulusan SMA. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian dapat diterima.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item r hitung r tabel  Keterangan
X1.1 0,682 0,361 Valid
. . X12 0,701 0,361 Valid
Etika Kerja (X1) X123 0,734 0361 Valid
X1.4 0,689 0,361 Valid
X2.1 0,715 0361 Valid
o X2.2 0,743 0,361 Valid
Disiplin (X2) X2.3 0,697 0361 Valid
X2.4 0,728 0361 Valid
X3.1 0,754 0361 Valid
Mentalitas Profesional (Xs) X3.2 0,719 0,361 Valid
X33 0,736 0,361 Valid
X3.4 0,768 0361 Valid
Y1 0,742 0,361 Valid
et Keria (Y Y2 0,758 0361 Valid
esiapan Kerja (Y) Y3 0,721 0361 Valid
Y4 0,769 0,361 Valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel. Hal ini menandakan bahwa seluruh
item instrumen dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cr;r;;);;h’s Kriteria Keterangan
Etika Kerja (X1) 0,812 > 0,70 Reliabel
Disiplin (X2) 0,834 >0,70 Reliabel
Mentalitas Profesional (Xs) 0,846 > 0,70 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 0,858 >0,70 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas minimum 0,70. Nilai ini mengindikasikan bahwa setiap
instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai
dalam mengukur konstruk yang diteliti. Artinya, butir-butir pernyataan pada masing-masing
variabel saling berkorelasi secara positif dan mampu merepresentasikan dimensi konsep yang sama
secara konsisten.

Tingginya nilai Cronbach’s Alpha juga menunjukkan bahwa responden memberikan
jawaban yang relatif stabil terhadap item-item pernyataan dalam satu variabel, sehingga variasi
skor yang dihasilkan lebih mencerminkan perbedaan karakteristik responden, bukan disebabkan
oleh kelemahan instrumen pengukuran. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat dikatakan
memiliki tingkat keandalan yang baik dalam mengukur pelatihan etika kerja, disiplin, mentalitas
profesional, serta kesiapan kerja lulusan SMA.
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel Sig. (p-value)  Kriteria Keterangan
Etika Kerja (X1) 0,284 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Disiplin (Xz2) 0,317 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Mentalitas Profesional 0,261 >0,05  Tidak terjadi heteroskedastisitas

(Xs)

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam
model regresi memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara nilai residual dengan masing-masing
variabel independen yang diuji. Dengan demikian, varians residual dalam model regresi dapat
dikatakan bersifat konstan pada setiap tingkat nilai variabel independen, sehingga model memenuhi
asumsi homoskedastisitas.

Tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa kesalahan prediksi
(residual) tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut maupun
melebar. Kondisi ini menandakan bahwa model regresi mampu memberikan estimasi koefisien
yang stabil dan tidak bias, karena variasi error tidak dipengaruhi oleh perubahan nilai variabel
independen. Dengan kata lain, kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dapat diinterpretasikan secara lebih akurat.

Pemenuhan asumsi homoskedastisitas juga memperkuat validitas hasil uji statistik
lanjutan, seperti uji t dan uji F, karena nilai signifikansi dan koefisien regresi yang dihasilkan tidak
terdistorsi oleh ketidaksamaan varians residual. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan
mengenai pengaruh pelatihan etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional terhadap kesiapan
kerja lulusan SMA.

Secara keseluruhan, hasil uji heteroskedastisitas ini menunjukkan bahwa model regresi
telah memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting dalam analisis regresi linier berganda,
sehingga temuan penelitian dapat dipercaya dan dijadikan dasar dalam pembahasan serta implikasi
kebijakan yang dihasilkan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan etika kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMA. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan
nilai-nilai kerja seperti tanggung jawab, kejujuran, dan komitmen memiliki peran penting dalam
mempersiapkan lulusan menghadapi dunia kerja. Lulusan yang memiliki pemahaman etika kerja
yang baik cenderung mampu menunjukkan sikap profesional dan perilaku kerja yang sesuai dengan
norma organisasi.

Pelatihan etika kerja tidak hanya memberikan pengetahuan normatif, tetapi juga
membentuk kesadaran moral dalam bekerja. Hal ini memperkuat kesiapan kerja lulusan SMA,
terutama dalam aspek sikap dan perilaku kerja, yang sering kali menjadi perhatian utama dunia
usaha dan dunia industri. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kesiapan kerja tidak dapat
dilepaskan dari kualitas karakter individu.

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja lulusan SMA. Disiplin mencerminkan kemampuan individu dalam mengatur waktu,
menaati aturan, serta menjalankan tugas secara konsisten. Lulusan yang memiliki tingkat disiplin
yang baik cenderung lebih siap menghadapi tuntutan kerja yang menekankan ketepatan waktu,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap prosedur. Disiplin kerja menjadi indikator penting dalam
menilai kesiapan seseorang memasuki dunia kerja, khususnya bagi lulusan SMA yang masih berada
pada tahap transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Pelatihan yang menekankan pembiasaan
disiplin terbukti mampu meningkatkan kesiapan kerja lulusan secara signifikan, terutama dalam hal
adaptasi terhadap budaya kerja formal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mentalitas profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMA. Mentalitas profesional berkaitan dengan kesiapan
psikologis individu, termasuk kepercayaan diri, ketangguhan, dan kemampuan beradaptasi dengan
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tekanan kerja. Lulusan yang memiliki mentalitas profesional yang baik cenderung lebih siap
menghadapi tantangan dunia kerja dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang
dinamis.

Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental dan sikap profesional. Pelatihan yang berorientasi pada
penguatan mentalitas profesional membantu lulusan SMA dalam membangun kepercayaan diri
serta kesiapan menghadapi tuntutan kerja secara realistis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan etika kerja,
disiplin, dan mentalitas profesional memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kesiapan
kerja lulusan SMA. Secara parsial, pelatihan etika kerja terbukti berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja, yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai tanggung jawab, kejujuran, dan
komitmen kerja mampu meningkatkan sikap profesional lulusan dalam menghadapi dunia kerja.
Disiplin juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, yang menegaskan
pentingnya pembiasaan perilaku patuh terhadap aturan, ketepatan waktu, dan konsistensi kerja
sebagai fondasi adaptasi lulusan di lingkungan kerja formal. Selain itu, mentalitas profesional
memberikan pengaruh paling kuat terhadap kesiapan kerja, yang mengindikasikan bahwa kesiapan
psikologis, kepercayaan diri, dan kemampuan beradaptasi menjadi faktor kunci dalam menghadapi
tuntutan dunia kerja yang dinamis.

Secara simultan, pelatihan etika kerja, disiplin, dan mentalitas profesional terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan kerja merupakan hasil dari pengembangan karakter kerja yang bersifat integratif, sechingga
penguatan satu aspek tanpa diiringi aspek lainnya cenderung menghasilkan kesiapan kerja yang
kurang optimal. Dengan demikian, pelatihan yang dirancang secara komprehensif dan
berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis dalam mempersiapkan lulusan SMA agar mampu
bersaing dan beradaptasi di dunia kerja.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa institusi pendidikan menengah perlu
memperkuat program pelatihan yang berorientasi pada pembentukan etika kerja, disiplin, dan
mentalitas profesional sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Selain itu, hasil penelitian
ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kesiapan kerja lulusan SMA, seperti dukungan lingkungan, pengalaman
kerja awal, dan peran dunia usaha dan dunia industri, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kesiapan kerja lulusan pendidikan menengah.
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